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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kewajiban salat merupakan salah satu rukun islang y@aktunya telah
ditentukan. Selain itu. mengetahui masuknya waktatguga merupakan salah
satu syarat sahnya salat. Hal ini sebagaimanatgacgntum dalam ayat al-qur'an

surat an-Nisa’ ayat 103 yang berbunyi:

BOEURHO D Wa e O €ea@eghell  Scr@REem
srTOOO0N L A F o B ORO>EN0s g 0o
ALSERNGHARCRY (ON<IRS SccOURD DL 40

J2 €I AOPCa I St QO QDo
O RO EO0FOmEOOwWa d BIH-ACO0N A8
(7] JEg AN (% Y ZeFalriad BO050mEO O wa 3
o %X @ O = @) &V CQ AR+ €COM@a I

N S Pl T Yab i [m]-

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikalatéau), ingatlah Allah di

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbgrirkemudian

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlakat s#éu

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalahu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”.

Dalam ayat tersebut telah disebutkan secara jetdmvdsannya salat
merupakan kewajiban yang telah ditentukan waktuhgaya saja al-qur'an tidak
menjelaskan kapan dimulai serta diahirinya waktlatsgang lima tersebut.
Sehingga waktu-waktu salat fardhu tersebut dijelasklalam hadits-hadits
Rasulullah saw. Diantara tanda-tanda masuk darkinenga waktu salat tersebut
ditentukan dengan melihat fenomena alam. Mengakegian terbitnya fajar,
untuk waktu Subuh. Saat Matahari berada di meriditau setelah kulminasi,

untuk waktu Dhuhur. Saat panjang bayang-bayanghataama dengan panjang

! Ahmad Musthafa al-MaraghTafsir al-Maraghy Juz 1V, Darul Fikri, him. 238



bendanya atau dua kali panjang benda, untuk wakiar.ASaat Matahari

terbenam, untuk waktu Maghrib, dan saat memudanvgana senja yang

kemerahan untuk waktu Isya’Hal ini tentunya akan menyulitkan umat islam
karena setiap kali hendak melaksanakan salat, eresih dahulu keluar rumah

untuk melihat posisi atau kedudukan Matahari. Naniarena perjalanan semu
Matahari itu relatif tetap, maka posisi Matahari@awal waktu salat setiap hari
sepanjang tahun dapat diperhitungkan dengan mudamgan demikian, orang

yang akan melaksanakan salat pada awal waktunymatzeni kemudahah.

Salat merupakan ibadah yang tidak harus dilaksanags@panjang
waktunya. Misalnya salat Dhuhur tidak harus dilaled@n dari jam 12.00 WIB
sampai jam 15.00 WIB terus menerus, melainkan cultigksanakan pada
sebagian waktunya saja. Berbeda dengan puasa Rayeuaharus dilaksanakan
sehari penuh. Oleh karena itu, sudah menjadi k&atga bahwa waktu
pelaksanaan salat itu cukup berdasarkan hisab thapss selalu mengamati
keadaan Matahari secara langsfingenerjemahkan fenomena Matahari dengan
kedudukan atau posisi Matahari pada saat-saat ggadikan tanda bagi awal
atau akhir waktu salat.

Menurut Muhyiddin Khazin dalam bukunydiiu Falak dalam Teori dan

Praktik” yang menggunakan data ephemeris dalam penentudrwakta salat,

2 Thomas Djamaluddin.Menggagas Figih Astronomi, Telaah Hisab-Rukyat dan
Pencarian Solusi Perbedaan Hari Rayat. |, Bandung: Kaki Langit, 2005, him 138

8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori Dan Praktikyogjakarta: Buana Pustaka,
Cet. 3, 2008, him. 80

* Pelaksanaan salat bisa dilakukan kapan saja selama dasesiin waktu salat dan belum
masuk ke waktu salat sesudahnya. Sehingga penentuan awal sadet tersebut cukup hanya
dengan hisab saja tanpa pengamatan langsung. Hal ini beldregkn awal bulan gamariyah yang
tidak cukup hanya dengan hisab melainkan juga harus menggunakgmmpézn/observasi secara
langsung.

> Ibid, him. 87



terdapat beberapa data yang diperlukan dalam pedaih awal waktu salat,
diantaranya adalah Lintang tempdt){ Bujur Tempat X),” Deklinasi Matahari
(8),2 Equation of Timge)? danMeridian Pass®

Selain kelima point diatas, para ahli falak jugdahe menambahkan
beberapa koreksi dalam perhitungan awal waktu .sddntaranya adalah
Refraksit* Kerendahan Ufuk (DIP¥ dan Semi Diameter matahari. Sehingga
perhitungan waktu salat yang ada saat ini tentlelydn mendekati keakurasian
meski tidak ada kata akurat dalam pendekatan.

Meski demikian, tetap ditemukan permasalahan sa#tetadhui
bahwasannya jadwal waktu salat yang ada di masjsitth masih berdasarkan

pada jam istiwa’ yaitu dengan memanfaatkan tongkata’.’® Penentuan awal

® Lintang tempat ‘Urdlu al-Balad) adalah jarak antara equator sampai garis lintang
diukur sepanjang garis meridian

" Bujur tempat adalah jarak antara garis bujur yang melewesdi Greenwich (London-
Inggris) sampai garis bujur yang melewati suatu temmaajldiukur sepanjang equator.

8 Deklinasi Matahari ataunail al-syamsadalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi
dihitung dari equator sampai Matahari.

® Equation of time yang disebut juga perata waktu atau &siaqt/ta’dil al-syams yaitu
selisih antara waktu kulminasi Matahari Hakiki dengan wakatehari rata-rata. Data ini biasanya
dinyatakan dengan huruf “e” kecil dan diperlukan dalam meniglaisal waktu salat.

10 Meridian Passadalah waktu pada saat Matahari tepat dititik kulminasi atau tepat di
meridian langit menurut waktu pertengahan yang menwelitu hakiki saat itu menunjukkan
tepat jam 12 siang (Abdul Basith, Makalah dalam Oriémesab Rukyat Se-Jawa Tengah dengan
tema “Hisab Awal Waktu Shalat”, Semarang 28-30 NovemB@&82hlm. 2). Biasanya dihitung
dengan rumus (12 —e).

" Refraksi yaitu pembiasan cahaya. Refraksi pada semmablangit saat di titik zenith
dengan saat di ufuk besarnya berbeda. Tinggi benda langit 9@fk(dienith) sampai dengan 60°
refraksi masih terlalu kecil, hanya berjumlah beberapé didrajat. Sehingga refraksi belum
begitu berarti. Untuk ketinggian 60° sampai 10° refrakgjaj masih kecil, baru berjumlah
beberapa menit saja. Baru setelah 10° kebawah refrakaintieah dengan pesat sekali. Pada saat
ketinggian 1° refraksi berjumlah 25, tinggi 1/2° (setengirajat) refraksi berjumlah 29'.
Kemudian apabila benda langit sedang di ufuk tinggi 0°, réfrakajadi 34’. (Slamet Hambali,
liImu Falak 1(Penentuan Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh DuBi@jparang Program Pasca
Sarjana IAIN Walisongo, 2012, him. 75).

2 Dip of horizon, D'=1.76m atauy3.2” m (bid, him. 77)

13 Tongkat istiwa’ adalah alat sederhana yang terbwat sebuah tongkat yang
ditancapkan tegak lurus pada bidang datar dan diletakkan paplat tembuka agar mendapat sinar
Matahari. Alat ini berguna untuk menentukan waktu Mataharikhakienentukan titik arah mata



waktu salat dengan jam istiwa’ ini pada awalnyayaaberpedoman pada waktu
rata-rata yang lamanya 24 jam sehingga kurang isdsugan waktu peredaran
Matahari. Namun dalam perkembangan berikutnya, wakhuhur telah
ditambahkan dengan 4 menit yaitu dengan didasgrkda pergerakan Matahari
dari kulminasi. Sehingga waktu Dhuhur adalah pul@lO4 dan akhirnya
perhitungan yang ada saat ini, telah menggunakezk&ikoreksi sehingga lebih
mendekati kebenaran. Hanya saja banyak tersebaalgadwal waktu salat di
beberapa masjid dan ditemukan bahwasannya didméerapa jadwal yang ada
tersebut terdapat perbedaan-perbedaan meski hatga dnenit maupun detik
saja.
Hal ini disebabkan adanya beberapa permasalahark pdiantaranya?
a. Adanya perbedaan cara/sistem penyusunan.
1. Penyusunan jadwal waktu salat didasarkan pada sr@mdharian
Matahari yang setiap waktunya dianggap tetap y2&nam.
2. Dalam perkembangan selanjutnya, deklinasi Matahatah
diperhitungkan sehingga jadwal waktu salat beruigh harinya.
Dalam prakteknya sistem ini masih menggunakan ldata yang
tidak di kontrol dengan observasi serta menggungieambulatan-
pembulatan yang masih relatif besar.
3. Perkembangan selanjutnya telah menggunakan datan@sts

termutakhir. Sistem ini juga telah menggunakan ilokur bola

angin, menentukan tinggi Matahari, dan melukis arah kiljMuhyiddin Khazin,Kamus Ilimu
Falak, Jogjakarta: Buana Pustaka, cet. 1, 2005, him. 84)

14 Departemen Agama RPedoman Jadwal Waktu Salat Sepanjang Md$94/1995,
him. 6-10



secara langsung maupun tidak langsung yaitu deadamya tabel-
tabel.
b. Adanya Perbedadkhtiyat
Ikhtiyat dimaksudkan agar waktu salat tidak mendahuluu ata
melewati batas akhir waktu-waktu salat. Sedanghdmiyat yang
digunakan oleh masing-masing orang berbeda sehipgdeedaan ini

pasti juga akan menimbulkan perbedaan jadwal weddat yang ada.

Dalam hal ini, meskipun telah terdapat metode pembgan awal waktu
salat yang lebih mudah dan lebih mendekati akanetjun perhitungan yang ada
dalam kitab klasik juga tidak bisa dianggap rembftisalnya dalam kitab
Syawariq al-Anwarkarangan KH. Noor Ahmad SS yang merupakan salah
seorang murid dari KH. Zubair Umar al-Jailanibeliau menggunakan jam
istiwva’ dalam perhitungan awal waktu salat. Meskiperhitungannya dengan
jam istiwa’ namun dalam kitab ini tidak memperhigkan equation of time
(e). Padahal sebagaimana yang telah dipaparkan didt@smbannya penggunaan

data €) dibutuhkan dalam perhitungan waktu safat.

Selain itu, dalam kitalal-Khulasah al-Wafiyah fi Falaki bi Jadawi al-
Lugharitmiyahkarangan KH. Zubair Umar Al-Jailani, memiliki katekistik

yang hampir sama dengan kitabMatla’ al-Sa’id,}’ Badiah al-Mitsal*® Hisab

15 Susiknan Azhariop. cit,him. 162

8 Muhyiddin Khazin, op.cit, him. 67.

7 Nama panjangnyal-Mathla’ as-Sa'id fi Hisab al-Kawakib ala al-Rasydi al-Jadid
yaitu kitab falak yang ditulis oleh Syeih Husen Zaid abidi System perhitungannya
menggunakan markaz Mesir 305’ LU dan 3200’ BT). Menurut riwayat, buku ini masuk ke
Indonesia melalui salah seorang jama’ah haji. Buku ini meak#bempengaruh besar terhadap
perkembangan pemikiran yang ada di Indonesia. Kitab ini jugandkan referensi untuk kitab



Hakiki,** New Comb, Jean meeus dan Islamic Calefiiavieskipun sama-
sama menggunakan tongkat istiwa’, namun dalam kitabmenggunakan
perbandingan dengan waktu Makkah dalam perhitungannHal ini
disebabkan karena KH. Zubair Umar al-Jailani Seldmeada di Makkah
berguru kepada Syaikh Umar Hamdan.

Sebagaimana kitab-kitab lain, kitalal-Khulasah al-Wafiyah juga
menggunakan data yang terkait dengan gerak MatdhariBulan iarakat al-
syam wa al-qgamar)beserta koreksi-koreksita(dil).”? Hanya saja kitabAl-
Khulasah al-Wafiyah telah menggunakan tabel logaritma. Inilah yang
membedakan kitab ini dengan kitab yang lain padaaraya, disamping karena
terdapat berbagai macam hisab yang digunakan.nHpiga yang mengakibatkan
mengapa banyak orang yang mengatakan bahwa kitabnpir sama akuratnya
dengan hisab kontemporer.

Perhitungan awal waktu salat dalam kitab ini sudabnggunakan
trigonometri (segitiga bola). Dalam perhitungannydengan menambah,

mengurangi, membagi, dan mengalikan. Adapun dakdindsi Matahari yang

Hisab Hakiki karya Wardan Diponingrat dan juga oleh KitakKhulasah al-Wafiyahini.
(Susiknan Azharipp.cit, him. 27)

8 Nama lengkapnya adal&tisalah Badiah al-Mitsal fi Hisab as-Sinin wa al-Hilkerya
Abdul Jabbar Muhammad Ma’sum bin Ali al-Maskumambangi al-Jawmdh kitab ini hanya
membahas awal bulan kamariyah, diantaranya: konsep harp, balaun, ijtimak dan tinggi
hilal.(Ibid, him. 40)

19 Hisab hakiki merupakan salah satu kitab karangan KH. Wddiamingrat.

2% 1pid, him. 25

2L Ahmad Syifa'ul AnamStudi Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyah Dalam Kitab al-
Khulashah al-Wafiyah Dengan Metode Hagiqi bit tahg®kripsi Fakultas Syariah 1AIN
Walisongo Semarang, 1997m 49.

2 susiknan Azhariloc. cit, him. 25



selalu berubah juga akan mengakibatkan berubaBm@u al-Quthf®, Aslu al-
Mutlak®®, Nisf al-Fudlah Matahaf?, Dagaiq al-Tamkin, Nisfu Qaus al-Nahar wa
al-Tuhur.

Pembahasan awal waktu salat dalam kitab ini sudsgrtdi dengan hasil
perhitungan dalam bentuk jaghurubiyah zawaliyahserta dalam bentuk waktu
daerah. Hanya saja belum terdapat susunan peraitursgcara terperinci.
Sehingga hasil yang sudah tertera tersebut pastimgmiliki Kkriteria-kriteria
tersendiri yang perlu adanya pengeksploran lemjuia

Kitab al-Khulasah al-Wafiyahyang telah terkenal dari masa kemasa,
selama ini lebih dikenal sebagai kitab penentu awdhn dan gerhana saja.
Bahkan jarang sekali ditemukan pembahasan khusisnte waktu salat dalam
kitab tersebut. Padahal, kitab ini sering digunattalam kajian-kajian kitab falak
seperti halnya dalam mata kuliah Prodi Iimu Falekdiri serta dalamvorkshop
yang diselenggarakan oleh Departemen Agama Jawgalien

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipapaleh penulis
diatas, penulis ingin memunculkan hisab waktu s#ddam kitabal-Khulasah al-
Wafiyah dengan menjadikannya bahan kajian dalam tugasr &khiah atau
skripsi.

. RUMUSAN MASALAH

23 Bu'du al-Quthr Matahariadalah busur yang dihitung dari ufuk tempat Matahari terbit
atau terbenam sampai dengan garis tengah lintasan Magahgrmembagi lintasan ke dalam dua
bagian.

24 Ashlu al-Muthlag Matahariadalah jarak yang dihitung dari titik kulminasi atas jgaim
pada titik pertemuan antara garis horizon dengan garisahterigtasan Matahari yang
menghubungkan titik kulminasi atas dan titik kulminasi bawah.

% Nisfu al-Fudlah yaitu waktu yang membedakan antara setengah busur siangteat
dengan setengah busur siang yang sebenarnya.



Agar permasalahan yang dibahas dalam tulisan sa kebih spesifik,
terfokus, dan sampai pada tujuan yang diharapkasrddarkan beberapa
permasalahan yang dipaparkan diatas, terdapat dmbgrermasalahan pokok
yang akan menjadi pembahasan penulis, diantaranya:

1. Bagaimanakah perhitungan awal waktu salat dalaab lat-Khulasah
al-Wafiyahkarya Zubair Umar Al-Jaelani.
2. Bagaimana hasil Verifikasi perhitungan awal wakilasdalam kitalal-
Khulasah al-Wafiyaldengan melihat bayang-bayang Matahari.
C. TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN

Dalam pelaksanaan penelitian, akan selalu adadmgj ygin di pecahkan.
Begitu juga dengan penelitian ini. Tulisan ini dibwdengan adanya beberapa
tujuan diantaranya:

1. Untuk mengetahui metode perhitungan awal waktut skliam kitab

al-Khulasah al-Wafiyah

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat verifikasrhitungan

awal waktu salat dalam kitalal-Khulasah al-Wafiyah dengan
pengamatan bayang-bayang Matahari.
D. TINJAUAN PUSTAKA

Karya tulis terdahulu yang berkaitan langsung dengenelitian penulis
diantaranya:

Laporan penelitian Ahmad lzzuddirZubair Umar al-Jailani dalam

Sejarah Pemikiran Hisab Rukyah di Indonesizalam penelitian ini, beliau



membahas secara detail tentang pemikiran hisab gausgng oleh KH. Zubair
Umar al-Jailani yang terdapat dalam kig#hulasah al-Wafiyal®

Skripsi Ahmad Syifa'ul Anam yang berjud8tudi Tentang Hisab Awal
Bulan Qomariyah dalam Kitab al-Khulasah al-Wafiydéngan Metodeélaqiqi bi
al-Tahgiq Inti dari pembahasan dalam skripsi tersebut Adakenguak kebenaran
klasifikasi dan kategori hisabagiqi bi al-tahgigdalam kitabal- Khulasah al-
Wafiyah %’

Skripsi Wahyu Fitria yang berjud@tudi Analisis Hisab Gerhana Bulan
dalam Kitab al-Khulasah al-WafiyyalRenelitian ini membahas pemikiran KH.
Zubair Umar al-Jailani dalam kitahl-Khulasah al-Wafiyahhanya saja lebih
fokus pada perhitungan gerhana bulan serta bebebsgayang terkait
denganny&®

Hasil Penelitian Yuyun Hudhoifatformulasi Penentuan Awal Waktu
Salat yang ldeal.Penelitian ini membahas tentaramalisis terhadap urgensi
ketinggian tempat dan penggunaan waktu ihtiyat kuntobengatasi urgensi
ketinggian tempat dalam formulasi penentuan aw#&ituvaalat Bahan kajiannya
bukan kitabal-Khulasah al-Wafiyathanya saja penelitian ini membahas tentang
ketinggian tempat dimana dalam kitabKhulasah al-Wafiyalini, belum terdapat

koreksi tentang ketinggian tempat itu sentfiri.

% Ahmad IzzuddinZubair Umar al-Jailani Dalam Sejarah Pemikiran Hisab Raikydi
Indonesial aporan Penelitian Individual PTA IAIN Walisongo Tahun Angga2002.

2" Ahmad Syifa'ul AnamStudi Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyah dalam Kitab al-
Khulasah al-Wafiyah dengan Metode Hagqiqgi bi al-tahg®kripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang

28 Wahyu Fitria,Studi Analisis Hisab Gerhana Bulan dalam Kitab al-Khulasah affigah,
Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang tahun 2011

29 Yuyun HudhoifahFormulasi Penentuan Awal Waktu Salat yang |d&&kjpsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang tahun 2011.
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Skripsi Munthoha yang berjud#inalisis Terhadap Toleransi Pengaruh
Perbeadaan Lintang Bujur dalam Kesamaan Penentuaral AVaktu Salat
Skripsi ini menjelaskan pengaruh perbedaan linthogur tempat terhadap
penentuan awal waktu salat dan berapa besar teioyari®

Skripsi Musyaiyadah yang berjud@8tudi Analisis Metode Penentuan
Awal Waktu Salat dengan Jam Istiwa’ dalam Ki@&awariq al-Anwar Dalam
skripsi ini membahas tentang perhitungan awal wakiat dengan jam istiwa’
pada kitab Syawariq al-Anwar serta dasar hukum yang digunakan dalam
perhitungan awal waktu salat terseBlut.

Dari beberapa karya tulis yang penulis kaji tersebelum terdapat karya
tulis yang membahas secara khusus tentang perhiumgal waktu salat dalam
kitab al-Khulasah al-Wafiyah
. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metotagai berikut
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari karakteristik masalahnya berdasarkategori fungsional,
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelgan ini, maka

jenis penelitian ini adalah peneliti&malitatif.®?

% Munthoha. Analisis Terhadap Teloransi Pengaruh Perbeadaan Lintang Bujuandal
Kesamaan Penentuan Awal Waktu SaB#ripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang
tahun 2004

31 Musyaiyadah Studi Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Salat dengan Jama’lsti
dalam Kitab Syawariq al-Anwagkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang tahun 2011

%2 pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya padasppenyimpulan deduktif
dan induktif serta terhadap dinamika hubungan antar fenomeng wyiamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti pendekatan &tiflisama sekali tidak
menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekananrypdita pengujian hipotesis
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian meéatsicara berfikir formal dan
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Selain itu, karena penelitian ini dilakukan dengaanganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik maka jenis perelini juga termasuk
penelitiandeskriptif>® yaitu bila dilihat dari kedalaman analisisnya. iBgba
dengan jenis ini, penelitian dapat lebih mudah kintdifahami dan
disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jeldasar faktualnya
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan laggfada data yang
diperoleh. Uraian kesimpulan didasari oleh angkagydiolah tidak secara
terlalu dalan?*

2. Sumber Data

Penelitian ini merupakan studi analisis terhadapode perhitungan
awal waktu salat dalam kitadl-Khulasah al-Wafiyatkarangan KH. Zubair
Umar al-Jailani. Sehingga jelas kedudukan metodal avaktu salat dalam
kitab tersebut jika dibandingkan dengan metode-deefang lainnya. Dalam
penelitian ini terdapat dua data yang digunakamiyak

a. Data primer diambil dari kitabl-Khulasah al-Wafiyatkarangan KH.

Zubair Umar Al-jailani®

b. Sedangkan data sekundernya berwujud dokumen, paitwpa buku

yang membahas tentang waktu salat, kitab-kitah figimal, makalah,

argumentatif. (Saifuddin AzwalMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. XlI, 2011,
him. 6)

# Penelitian deskriptif bisa juga dilihat dari karaktékisnasalah berdasarkan kategori
fungsionalnya. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkearasesistematik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusahggambarkan situasi atau
kejadian.

% Saifuddin Azwarlbid, him. 6

% Data primer adalah data tangan pertama atau data yaerpldlp atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atag lyersangkutan yang
memerlukannya. Igbal HasaRokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, |,
Bogor: Ghalia Indonesia, Cet ke 1, 2002, him 82.
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kamus, ensiklopedi dan buku yang berkaitan dengab &l-Khulasah

al-Wafiyah, baik isi maupun penulisnya. Data Sekunder ini gaba

tambahan atau pelengkap data yang terdapat paalarifaer®
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peadésahlibrary
researchyaitu kitabal-Khulasah al-Wafiyalsebagai sumber primer. Selain itu,
penulis juga menggunakan buku-buku serta mengakarila-karya terkait
dengan metode perhitungan awal waktu salat, baikeamaupun data-data
skripsi terdahulu. Metode ini digunakan penulisukninendapatkan data-data
pengantar dalam pembahasan awal waktu salat.

Selain dengan menggunakan metdigary research penulis juga
menggunakan metodeawancara yaitu dengan bertanya langsung kepada ahl
falak yang lebih menguasai permasalahan awal ws&lat serta ahli waris
maupun kerabat dekat KH. Zubair Umar al-Jailanihiisgga penulis dapat
mendapatkan pemaparan yang lebih mendalam tentalrigahyang terkait
dengan pengarang maupun pemikiran beliau dalanb ldate&Khulasah al-
Wafiyah.

Sedangkan untuk menguji hasil  perhitungannya, penul
menganalisisnya dengan hasil pengamatan bayangwpaylatahari. Dengan
menggunakan metode Observasi untuk memperoleh ydatg dibutuhkan.
Metode ini dilakukan dengan langsung mengamati NMatadengan bantuan

tongkat dan memperhatikan kondisi cuaca pada Hakukannya pengamatan.

% Data sekunder adalah data tangan kedua atau data yandetiiptao pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannyda Bekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. (Saifidiar, op. cit,him. 91)
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Pengamatan dilaksanakan di Pantai Benteng Pordegiara pada tanggal 1-2
Mei 2013.

Dari segi astronomis, pada tanggal tersebut, Matai@ah mencapai
deklinasi utara dimana azimutnya sudah melebihitbukkit yang terdapat di
bagian timur serta barat dari arah Pantai ters&eiain itu, pada bulan Mei,
prakiraan cuaca menurut BMKG pusat Jakarta sertecKBMlawa Tengah
sendiri, curah hujan sudah berkurang sehinggaahkam cerah selama 3-4 hari
kedepannya. Sehingga penulis dapat melakukan asseselama 2-3 hari
berturut-turut.

Sedangkan dari segi geografis, tempat tersebutdeatadaerah ujung
utara kota Jepara yang jauh dari perkotaan sehinedmebas dari polusi
cahaya. Selain itu, jauhnya pabrik-pabrik dari tetniersebut juga menjadi
alasan penulis, karena asap pabrik juga mempengamata pengamat dalam
proses pengamatan.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis akan menganalisia-data tersebut
dengan menggunakan metokiemparatifyaitu dengan membandingkannya
dengan metode yang lain. Dalam penelitian ini, fismaembandingkannya
dengan perhitungan kontemporeSedangkan untuk menguji tingkat
keakurasian hasil perhitungan dalam kitab-Khulasah al-Wafiyah,

penulis menggunakan metode penelitiamifikatif.>’

37 penelitian dengan tujuan untuk menguiji kebenaran suatu pleuaget@Aji Damanuri, ,
Metode Penelitian Mu’amalatPonorogo: Stain PoPress, Cet. 1, 2010, him. 7)



14

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memahami penulisan yang dilakukan penuligtsecuntut, maka
penulis akan membuat sistematika penulisan sebagit:

Bab | : Pendahuluan. Pada Bab ini penulis menjatagientang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan darfilszgrgi penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemulisa

Bab Il : Dalam bab kedua penulis menjelaskan gaambeamum tentang
hisab awal waktu salat, baik dari segi pengertiaats pentingnya mengetahui
awal waktu salat, serta factor-faktor yang memperiggerhitungan awal waktu
salat itu sendiri. Selain itu, dalam bab ini jugenplis lengkapi dengan dasar
hukum awal waktu salat sebagai dalil nagli yang jagirdasar disyari’atkannya
salat itu sendiri.

Bab Il : Bab ini menjelaskan tentang Biografi KAubair Umar Al-
Jaelani, baik rihlah ilmiah beliau maupun kehidupabadi beliau. Selain itu juga
membahas tentang Kitabl-Khulasah al-Wafiyah baik dari segi pemikiran
tentang waktu salat maupun corak dan proses pedatuwaktu salat dalam kitab
al-Khulasah al-Wafiyah

Bab IV : Dalam bab ini membahas tentang analisathawal waktu salat
Zubair Umar Al-Jaelani dalam kitadd-Khulasah al-Wafiyalserta uji verifikasi
hisab waktu salat KH. Zubair Umar al-Jaelani dal&itab al-Khulasah al-
Wafiyahdengan melihat bayang-bayang Matahari.

Bab V : Dalam bab penutup akan dibahas tentangnesan, saran-saran

serta penutup.



